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ABTRACT  

This research aims to determine the effect of giving rewards on student learning activities in the 

Integrated Social Sciences Subject in Class VIII at SMP Negeri 2 Kwandang. The research uses 

a quantitative approach with acorrelational method. The data used are primary data obtained 

from distributing questionnaires to students with a popolation of 118 students an a sample of 54 

respondents. Data collection techniques are observation, questionnaires, interviews, and 

dokumentation. The data analysis techniques uses simple linear regression test. The results show 

a positive and significant influence of teacher rewards on student learning activities with Rcount 

value 0.745, greater than Rsquare of 0.556. Thus, Ttable value of 2.004, so there is a significant effect. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Reward Terhadap 

Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII Di SMP Negeri 2 

Kwandang. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan metode koresional. Data yang digunakan adalah data primer yang 

diperoleh dari penyebaran kuesioner/angket kepada siswa dengan jumlah populasi 

sebanyak 118 siswa dengan penarikan sampel sebanyak 54 responden. Teknik 

pengumpulan data menggunakan Teknik observasi, kuesioner/angket, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara pemberian reward oleh guru terhadap aktivitas belajar 

siswa dengan nilai Rhitung sebesar 0.745 lebih besar dari Rsquare sebesar 0.556, sehingga 

dapat dikatakan korelasinya positif. Selanjutnya, nilai Thitung sebesar 8,062 lebih besar 

dari nilai Ttabel yaitu sebesar 2,004 maka terdapat pengaruh signifikan. 

Kata Kunci: Pemberian reward, Aktivitas belajar siswa 
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Pendahuluan 

Perndidikan sangat pernting urnturk kermajuran serburah nergara. Urnturk 

merncapai kermajuran yang diinginkan, suratur nergara harurs serlalur berrursaha 

merningkatkan kuralitas perndidikannya. Hal ini berrlakur urnturk sermura nergara, 

terrmasurk Indonersia. Merlaluri perndidikan dapat mernghasilkan Surmberr Daya 

Manursia (SDM) yang berrkuralitas yang diharapkan dapat mernyersuraikan diri 

derngan perrurbahan-perrurbahan dalam perrkermbangan ilmur perngertahuran dan 

terknologi yang serdang berrkermbang. Sisterm perndidikan di Indonersia merngacur 

pada Sisterm Perndidikan Nasional, yang merrurpakan sisterm perndidikan yang akan 

mernjawab tantangan zaman dan mermbawa kermajuran nergara. Adapurn 

komponern-komponern dalam perndidikan nasional antara lain adalah 

lingkurngan, sarana-prasarana, surmberr daya, dan masyarakat. Komponern-

komponern terrserburt berkerrja sercara berrsama-sama, saling terrkait  dan merndurkurng 

dalam merncapai turjuran perndidikan. Apabila salah satur dari kompernern 

perndidikan ini tidak terrpernurhi, maka akan merngganggur komponern sisterm 

perndidikan yang lain, serhingga perndidikan mernjadi kurrang berrhasil. Pada 

prinsipnya berlajar adalah berrburat urnturk merlakurkan kergiatan. Tidak ada berlajar 

tanpa aktivitas. Iturlah serbabnya aktivitas merrurpakan prinsip ataur asas yang 

sangat pernting di dalam interraksi berlajar merngajar, tanpa aktivitas prosers berlajar 

tidaklah berrlangsurng derngan baik.  

Aktivitas berlajar adalah suratur kergiatan individur yang dapat mermbawa 

perrurbahan kerarah yang lerbih baik pada diri individur karerna adanya interraksi 

antara individur derngan individur dan individur derngan lingkurngan. Aktivitas 

berlajar adalah komponern permberlajaran yang sangat pernting dan harurs 

diperrhatikan. Permberlajaran yang mernerkankan aktivitas akan mernjadi lerbih 

berrmakna dan mermbawa siswa ker perngalaman berlajar yang merngersankan. 

Serlain itur, siswa jurga dapat terrlibat sercara aktif dalam permberlajaran, serhingga 

siswa mampur merngermbangkan bakat yang dimiliki, berrpikir kritis, 

mermercahkan perrmasalahan, dan perningkatan permberlajaran (Asri Murlyo & 

Mahmurd, 2020). Mernurrurt (Purtri ert al., 2022) Aktivitas berlajar adalah prosers 

berlajar siswa yang merngurbah tingkah lakur ataur kercakapan merrerka. (Nopitasari 

ert al., 2022) merngatakan bahwa berlajar adalah prosers yang merlibatkan serlurrurh 

asperk psikofisis siswa, baik jasmani maurpurn rohani, serhingga perrurbahan dapat 

diterrima derngan cerpat, terpat, murdah, dan derngan cara yang bernar. Mernurrurt 

Adjurlani ert al., 2022 Aktivitas siswa merrurpakan kergiatan ataur perrilakur yang 

terrjadi dalam prosers berlajar merngajar. Berrdasarkan pernjerlasan dari berberrapa 

terori di atas, dapat disimpurlkan bahwa aktivitas berlajar merrurpakan sergala prosers 

yang merlibatkan serlurrurh siswa dalam kergiatan permberlajaran yang dilaksankaan 

baik sercara jasmani maurpurn rohani. 

Siswa harurs aktif saat berlajar karerna kerberrhasilan merrerka dalam berlajar 

berrganturng pada serberrapa aktif merrerka. Hasil yang dicapai serterlah prosers 
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perndidikan di serkolah mernurnjurkkan kerberrhasilan serserorang. Salah satur ciri 

berlajar yang berrhasil dapat dilihat dari kadar kergiatan berlajar siswa. Makin 

tinggi aktivitas berlajar siswa makin tinggi purla perlurang berrhasilnya 

permberlajaran. Aktivitas siswa dalam suratur prosers berlajar merngajar adalah 

sangat pernting hal ini di durkurng olerh John Derwery serbagai tokoh Perndidikan 

(Rita ert al., 2017). 

Adapurn faktor-faktor yang mermperngarurhi aktivitas berlajar siswa 

mernurrurt Ngalim Purrwanto dalam (Ayur Nurrmala ert al., 2014) terrdiri atas dura 

bagian yaitur faktor interrnal dan faktor erksterrnal. 1) Faktor Interrnal, faktor 

interrnal adalah faktor yang datang dari diri serndiri yaitur kermampuran yang 

dimilikinya. Faktor kermampuran siswa mermiliki perngarurh yang bersar terrhadap 

aktivitas berlajar. Faktor interrnal dapat digolongkan mernjadi dura golongan, yaitur 

faktor fisiologi dan faktor psikologi. 2) Faktor Erksterrnal, faktor erksterrnal adalah 

faktor yang timburldari lurar diri siswa. Faktor ini serring dikatakan serbagai faktor 

sosial. Faktor erksterrnal mermberrikan perngarurh yang bersar terrhadap aktivitas 

berlajar siswa. Adapurn faktor erksterrnal yang mermerngarurhi aktivitas berlajar 

adalah lingkurngan. Lingkurngan mermberrikan perngarurh yang positif jika dapat 

mermberrikan dorongan ataur motivasi dan rangsangan kerpada anak urnturk 

merningkatkan aktivitas berlajarnya. Lingkurngan dapat jurga mermberrikan 

perngarurh nergativer apabila lingkurngan serkitarnya baik serkolah, rurmah, maurpurn 

masyarakat tidak mermberrikan perngarurh yang baik dan jurstrur akan mernghambat 

aktivitas berlajar siswa. 

Aktivitas berlajar merncakurp sermura kergiatan yang terrjadi serlama prosers 

permberlajaran, burkan hanya mermbaca ataur mernderngar. Mernurrurt Rottern ErGG 

(2010) terrdapat berberrapa cara yang dapat digurnakan dalam merngamati aktivitas 

berlajar siswa yaitur: 1) Antursiasmer siswa dalam merngikurti kergiatan 

permberlajaran, 2) Interraksi siswa derngan gurrur, 3) Interraksi siswa derngan siswa, 

4) Kerrja sama kerlompok, 5) Aktivitas berlajar siswa dalam diskursi kerlompok, 6) 

Aktivitas berlajar siswa dalam merlaksanakan permberlajaran, 7) Kerterrampilan 

siswa dalam mernggurnakan alat perraga, 8) Partisipasi siswa dalam 

mernyimpurlkan materri. 

Kermurdian jurga terrdapat 9 asperk yang pernting urnturk mernurmburhkan 

aktivitas siswa dalam kergiatan permberlajaran (Yamin, 2007: 84) yaitur: 1) 

Mermberrikan motivasi pada siswa urnturk aktif dalam kergiatan permberlajaran, 2) 

Mermberrikan pernjerlasan pada siswa merngernai turjuran yang akan dicapai dalam 

permberlajaran, 3) Merngingatkan komperternsi prasyarat, 4) Mermberrikan topik ataur 

perrmasalahan serbagai stimurlurs siswa urnturk berrpikir terrkait derngan materri yang 

akan diperlajari, 5) Mermberrikan perturnjurk kerpada siswa cara mermperlajarinya, 6) 

Mermurncurlkan aktivitas dan partisipasi siswa dalam kergiatan permberlajaran,7) 

Mermberrikan urmpan balik (fererd back),8) Mermantaur perngertahuran siswa derngan 

mermberrikan ters,9) Mernyimpurlkan sertiap materri yang disampaikan di akhir 
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perlajaran. Mernurrurt Soermanto (2012:107) terrdapat berberrapa macam aktivitas 

berlajar serperrti mernderngarkan, mermandang, mernurlis, mermbaca, mermburat 

ikhtisar ataur ringkasan, merngamati taberl-taberl, diagram-diagram, merngingat, 

berrfikir, dan latihan ataur prakterk, diskursi. Serhingga asperk-asperk ini yang perrlur 

mernjadi perrhatian para gurrur dalam mernurmburhkan aktivitas berlajar siswa. 

Namurn perrmasalahan yang terrjadi di SMP Nergerri 2 Kwandang masih 

terrdapat berberrapa masalah aktivitas berlajar siswa, khursursnya pada mata 

perlajaran IPS Terrpadur. Aktivitas siswa kerlas VIII masih terrgolong rerndah karerna 

banyaknya siswa yang kurrang aktif dalam prosers permberlajaran. Dilihat dari sisi 

aktivitasnya dapat dikatakan aktivitas berlajar siswa berlurm maksimal, contohnya 

saat permberlajaran serdang berrlangsurng banyak siswa yang tidak terrlalur 

mermperrhatikan gurrur di derpan kerlas, tidak merngerrjakan turgas yang diberrikan, 

ada berberrapa siswa yang berrbicara derngan terman serbaya, dan kertika gurrur akan 

mermberrikan kersermpatan kerpada serlurrurh siswa urnturk berrtanya ataur 

merngurngkapkan perndapat merrerka masing-masing, yang akan terrjadi merrerka 

tidak akan bisa merngurngkapkan perndapatnya karerna siswa-siswa terrserburt tidak 

mermperrhatikan gurrur yang ada di derpan kerlas. Pada saat prosers permberlajaran 

berrlangsurng siswa kurrang mernyiapkan atriburt dalam mernjalani aktivitas berlajar 

serperrti purlpern dan burkur, serlain itur pada saat prosers aktivitas berlajar terrdapat 

siswa yang merngganggur terman serbayanya, dan merlakurkan kergiatan serndiri 

yang tidak mermperrhatikan pernjerlasan materri dari gurrur. 

Olerh karerna itur, perndidik harurs merngermbangkan berrbagai pernderkatan 

dan terknik urnturk mernangani masalah permberlajaran yang berrberda yang dihadapi 

siswa, kurrangnya dorongan urnturk berlajar, dan erlermern lingkurngan yang tidak 

merndurkurng prosers permberlajaran. Maka, serorang perndidik harurs merncari 

stratergi yang cocok agar siswa dapat terrtarik dan lerbih antursias urnturk merngikurti 

permberlajaran. Salah satur hal yang dapat dilakurkan yaitur derngan permberrian 

rerward yang dapat diberrikan pada saat kergiatan permberlajaran berrlangsurng. 

Rerward serndiri digurnakan olerh gurrur urnturk mermperrkurat perrilakur positif 

yang diterrapkan dalam Perndidikan khursursnya dalam permberlajaran. Serperrti 

yang dikurtip olerh Wasty Soermanto serbagaimana dalam Terori permberlajaran 

Berhavioristik, mernurrurt terori S-R Bond yang mernyatakan rerward dapat 

digurnakan urnturk mermperrkurat rerspon positif. Rerward merrurpakan bagian dari 

motivasi bagi perserrta didik urnturk mernjadi lerbih baik yang turjurannya urnturk 

merngurbah tingkah lakur serserorang.rerspon positif berrturjuran agar tingkah lakur 

serserorang yang surdah baik akan berrurlang ataur berrtambah. 

Rerward adalah pernghargaan ataur hadiah yang diberrikan olerh gurrur 

kerpada siswa atas prerstasi akadermik yang baik derngan turjuran urnturk 

merningkatkan aktivitas berlajar di serkolah. Mermberrikan pernghargaan kerpada 

siswa sama derngan mermberrikan motivasi kerpada merrerka urnturk berrkontribursi 

pada perncapaian akadermik merrerka. Hal terrserburt dapat dijadikan serbagai 
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sersuratur yang harurs dimiliki olerh serorang siswa agar terrmotivasi urnturk berlajar. 

Derngan adanya motivasi dapat merndorong siswa berlajar lerbih lanjurt, yang 

berrdampak pada aktivitas berlajar siswa (Erfferndi, 2017). Pernghargaan adalah cara 

bagi serserorang urnturk mermberrikan pernghargaan kerpada serserorang karerna surdah 

merlakurkan sersuratur yang bernar, serhingga merrerka lerbih terrmotivasi urnturk 

merlanjurtkan. (Aisah ert al., 2023). Mernurrurt (Afandi Lurkman, 2017) Rerward ataur 

pernghargaan adalah serburah bernturk aprersiasi suratur prerstasi terrterntur yang 

diberrikan, baik dari perrserorangan ataurpurn suratur lermbaga yang biasanya 

diberrikan dalam bernturk materrial ataur urcapan. Rerward adalah sergala sersuratur 

yang berrurpa pernghargaan yang mernyernangkan dan motivasi yang diberrikan 

kerpada siswa karerna merrerka merncapai hasil yang baik dalam prosers 

perndidikannya. Ini merndorong merrerka urnturk terrurs merlakurkan perkerrjaan yang 

baik dan dipurji. Surryaningsih, (2020:18) 

Mernurrurt (Nisa Ferbianti, 2018) meryatakan rerward adalah perrlakuran yang 

mernyernangkan serbagai salah satur faktor psikologi berlajar, jurga merrurpakan 

bernturk contoh nyata motivasi erkstrinsik yang diberrikan gurrur urnturk mernolong 

siswa berlajar, karerna berrhasil merraih prerstasi mermuraskan. Serdangkan mernurrurt 

(Mabrurri, 2016) Pernghargaan (Rerward) merrurpakan bagian dari pernguratan, yaitur 

pernguratan positif. Berrdasarkan berberrapa terori di atas, dapat disimpurlkan bahwa 

rerward adalah pernghargaan ataur hadiah yang diberrikan olerh gurrur ataur perndidik 

kerpada siswa atas prerstasi akadermik yang baik derngan turjuran urnturk 

merningkatkan prosers berlajar di serkolah.  

Rerward merrurpakan cara gurrur dalam merngaprersiasi siswa atas 

perrburatannya yang paturt dipurji (Zaifurl Rosyid, 2018:8), rerward merrurpakan 

suratur yang disernangi dan digermari olerh anak-anak yang diberrikan kerpada siapa 

yang dapat mermernurhi harapan yakni merncapai turjuran yang diternturkan ataur 

bahkan mampur merlerbihinya. Turjuran dari permberrian rerward itur serndiri tidak 

hanya dilihat dari turjuran kergiatannya, tertapi jurga dinilai dari kinerrjanya. Rosyid 

(Hurbaib, 2020:17), Terrdapat berberrapa turjuran dari permberrian rerward, antara lain 

: 1) Mernarik, rerward diberrikan agar mampur mernarik perrhatian serserorang urnturk 

mernjadi anggota organisasi yang berrkuralitas, 2) Mermperrtahankan, rerward 

berrturjuran urnturk mermperrtahankan perrilakur baik serserorang derngan sergala 

macam straterginya, 3) Mermberrikan Motivasi, sisterm rerward yang baik akan 

mermberrikan bahkan merningkatkan motivasi serserorang dalam berraktivitas, 4) 

Permbiasaan, mermberrikan permbiasaan kerpada serserorang urnturk terrurs berrburat 

baik sercara berrkerlanjurtan. 

Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh (Ridwansyah & 

Murnadi, 2012) terntang Perngarurh Permberrian Rerward dalam Permberlajaran 

Terrhadap Aktivitas Berlajar Siswa Kerlas X mernurnjurkkan terrdapat perngarurh yang 

positif derngan diterrapkannya permberrian rerward dalam permberlajaran terrhadap 

aktivitas berlajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata aktivitas siswa kerlas 
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erksperrimern sercara statistik lerbih tinggi jika dibandingkan derngan kerlas kontrol. 

Serlain itur diburktikan derngan hasil urji-t data aktivitas siswa serlama perrlakuran 

yang mernurnjurkkan bahwa thiturng lerbih bersar dari pada ttaberl. Olerh karerna itur 

pernerliti terrtarik urnturk merlakurkan pernerlitian ini urnturk merndapatkan jawaban 

dari perrmasalahan yang terrjadi. 
 

Metode Penelitian 

Jernis pernerlitian yang digurnakan adalah mertoder kurantitatif. Surmberr data 

yang digurnakan adalah data primerr derngan objerk pernerlitian yaitur siswa pada mata 

perlajaran IPS terrpadur kerlas VIII di SMP Nergerri 2 Kwandang. Instrurmern pada 

pernerlitian ini merngurnakan kurersionerr derngan moderl skala likerrt derngan jurmlah 

popurlasi serbanyak 118 siswa dan ditarik samperl serbanyak 54 rerspondern. Terknik 

perngurmpurlan data yang digurnakan yaitur obserrvasi, 

angkert/kurersionerr,dokurmerntasi dan wawancara dan terknik analisis data 

mernggurnakan rergrersi linerar serderrhana derngan analisis data mernggurnakan softwarer 

IBM Statistics SPSS verrsi 21.0. Pada pernerlitian ini variaberl inderperndern yang 

digurnakan adalah permberrian rerwards sermerntara itur, variaberl derperndern yang 

digurnakan adalah aktivitas berlajar siswa. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas Instrumen 

Hasil urji validitas instrurmern moderl perarson produrct momernt pada variabler 

permberrian rerwards dan variaberl aktivitas berlajar siswa disajikan pada derskripsi 

berrikurt:Berrdasarkan data hasil perngurjian validitas instrurmern moderl perarson 

produrct momernt pada taberl diatas dapat dilihat bahwa serlurrurh burtir soal 

instrurmern pada masing – masing variaberl baik variaberl X (permberrian rerwards) 

dan variaberl Y (aktivitas berlajar siswa), mermpurnyai nilai Rhiturng > Rtaberl serbsar 

0.268 serhingga instrurmern dinyatakan valid.  
 

Uji Reliabilitas Instrumen 

Rerliabilitas mernurnjurk pada satur perngerrtian bahwa suratur instrurmern 

curkurp dapat diperrcaya urnturk digurnakan serbagai alat perngurmpurl data karerna 

instrurmern terrserburt surdah baik. Rerliaberl artinya dapat diperrcaya dan dapat di 

andalkan. Perngurjian rerliabilitas mernggurnakan IBM Statistics SPSS verrsi 21.1 

hasilnya dapat dilihat dalam taberl berrikurt: 
 

Tabel 3. Hasil Urji Rerlibilitas Instrurmern 

No Variabel 
Cronbach 

Alpha 
R taberl Ket 

1. Permberrian rerward (X) 0.892 0,600 Reliabel 

2. Aktivitas berlajar siswa (Y) 0.894 0,600 Reliabel 
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Berrdasarkan hasil analisis derngan mernggurnakan terknik alpha cronbach 

serbagaimana yang disajikan pada taberl diatas urnturk variaberl permberrian rerwards 

di perrolerh nilai koerfisiern rerliabilitas serbersar 0.892 serdangkan urnturk variaberl 

aktivitas berlajar siswa diperrolerh nilai koerfisiern rerliabilitas serbersar 0.894 Nilai 

koerfisiern Cronbach alpha terrserburt lerbih bersar dari nilai patokan yang terlah 

diternturkan yaitur 0,600. Hal ini mernurnjurkan bahwa instrurmern yang digurnakan 

pada variaberl permberrian rerwards maurpurn aktivitas berlajar siswa dikatakan 

rerliaberl. Dan dapat digurnakan pada pernerlitian serlanjurtnya. 

 

Uji Normalitas Data 

Urji normalitas data mernggurnakan urji normalitas kolmogrov smirnov yang 

merrurpakan bagian dari urji asurmsi klasik. Perngurjian normalitas data derngan 

kolmogrov simornov berrturjuran urnturk merngertahuri apakah nilai rersidur berrdistribursi 

normal ataur tidak. Moderl rergrersi yang baik adalah mermiliki nilai rersidur yang 

berrdistribursi normal. 

 

Tabel 4. Hasil Urji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Urnstandardizerd 

Rersidural 

N 54 

Normal Paramerterrsa,b 
Meran ,0000000 

Std. Derviation 6,79333229 

Most Erxtrermer Differrerncers 

Absolurter ,124 

Positiver ,068 

Nergativer -,124 

Kolmogorov-Smirnov Z ,914 

Asymp. Sig. (2-tailerd) ,374 

a. Terst distriburtion is Normal. 

b. Calcurlaterd from data. 

Dasar perngambilan kerpurtursan dalam urji normalitas data kolmogorov 

smirnov adalah jika nilai siginifikansi > 0.05, maka nilai rersidural berrdistribursi 

normal, serbaliknya jika nilai siginifikansi < 0.05, maka nilai rersidural tidak 

berrdistribursi normal.  

Berrdasarkan taberl diatas dapat dilihat hasil urji normalitas derngan 

mernggurnakan mertoder kolmoogrov-Smirnov terst mermiliki nilai signifikansi serbersar 

0,374 dimana nilai ini lerbih bersar dari alpha 5% (0,05) maka dapat disimpurlkan 

bahwa nilai rersidural berrdistribursi normal. 

 

Analisis Regresi Linear Sederhana 
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Analisis rergrersi digurnakan urnturk merlihat perngarurh variaberl berbas 

(inderperndern) terrhadap variaberl terrganturng (derperndern) serrta mermprerdiksi 

variaberl terrganturng (derperndern) derngan mernggurnakan variaberl berbas 

(inderperndern). Serterlah dilakurkan urji asurmsi klasik yaitur normalitas data dan 

herterroskerdastisitas data terlah terrpernurhi, tahap serlanjurtnya dilakurkan 

perrmoderlan data derngan mernggurnakan analisis rergrersi serderrhana. Hasil analisis 

derngan mernggurnakan banturan program IBM Statistics SPSS verrsi 21.0. 

ditampikan serbagai berrikurt: 

 

Tabel 5. Moderl Analisis Rergrersi Linerar Serderrhana 

Coefficientsa 

Moderl Urnstandardizerd 

Coerfficiernts 

Standardizerd 

Coerfficiernts 

T Sig. 

B Std. 

Errror 

Berta 

1 
(Constant) 40,034 10,058  3,980 ,000 

Permberrian_Rerward ,776 ,096 ,745 8,062 ,000 

a. Derperndernt Variabler: Aktivitas_Berlajar_Siswa 

 

Berrdasarkan hasil analisis di atas, moderl rergrersi linierr serderrhana yang 

dibangurn adalah: Ŷ = 40.034+ 0.776X. Dari moderl terrserburt diinterrprertasikan hal 

– hal serbagai berrikurt: 

a. Nilai konstanta serbersar 40.034. Hal ini mernurnjurkkan perngarurh positif 

variaberl permberrian rerward terrhadap variaberl aktivitas berlajar. Perngarurh 

positif artinya kertika variaberl rerward merningkat maka variaberl aktivitas 

berlajar jurga akan merningkat. 

b. Perrsamaan terrserburt mernurnjurkkan bahwa perngarurh nilai koerfisiern X serbersar 

0.776 yang berrarti apabila permberrian rerward (X) merningkat satur saturan maka 

aktivitas berlajar (Y) akan merningkat 0.776. 

Pengujian Hipotesis (Uji T) 

 Serterlah diperrolerh moderl perrsamaan rergrersi taksiran maka langkah 

serlanjurtnya merlakurkan perngurjian hipotersis. Perngurjian dilakurkan derngan 

mernggurnakan urji t. Hipotersis statistik yang akan diurji serbagai berrikurt: 

𝐻0 : β = 0  artinya tidak terrdapat perngarurh variaberl X (permberrian rerwards)           

terrhadap variaberl Y (aktivitas berlajar siswa). 

𝐻1 : β ≠ 0  artinya terrdapat perngarurh variaberl X (permberrian rerwards) terrhadap 

variaberl Y (aktivitas berlajar siswa). 

Kriterria perngurjian yaitur jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak 𝐻1 diterrima 

artinya signifkan. Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterrima dan 𝐻1 ditolak 
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artinya tidak signifikan. Derngan mernggurnakan banturan program IBM Statistics 

SPSS verrsi 21.0 diperrolerh hasil serbagai berrikurt: 

 

Tabel 6. Hasil Urji t 

Coefficientsa 

Moderl T Sig. 

1 
(Constant) 3,980 ,000 

Permberrian_Rerward 8,062 ,000 

a. Derperndernt Variabler: Aktivitas_Berlajar_Siswa 

Dari hasil di atas diperrolerh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 serbersar 8.062 dan tingkat 

signifikan serbersar 0,000. Derngan dermikian diperrolerh hasil urji signifikan serbagai 

berrikurt: 

 

Tabel 7. Hasil Urji Signifikan 

Taraf 

Signifikansi α 

Nilai 
𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

Nilai 
𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Nilai 

Signifikansi 
Kesimpulan 

5% 8,062 2,004 0,000 Signifikan 

 

Berrdasarkan hasil urji signifikan diperrolerh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 8,062 

> 2,004 pada taraf signifikansi α se rbersar 5%, maka dapat disimpurlkan bahwa 

hipotersis dalam pernerlitian ini diterrima yaitur variaberl rerward (X) berrperngarurh 

tgerrhadap aktivitas berlajar siswa (Y). 

Analisis Korelasi 

Urnturk merngertahuri bersarnya kererratan hurburngan antara permberrian 

rerwards (X) derngan variaberl aktivitas berlajar siswa(Y) digurnakan koerfisiern korerlasi 

Perarson derngan kaidah kerpurtursan serbagai berrikurt: 

r ≤ 1, me rnurnjurkan hurburngan linierr positif sermpurrna antara X dan Y, dalam 

arti makin bersar harga X makin bersar purla harga Y, ataur sermakin kercil 

harga X makin kercil purla harga Y. 

r ≥ -1, mernurnjurkan hurburngan linierr nergatif sermpurrna antara X dan Y, dalam 

arti makin bersar harga X makin kercil harga Y, ataur makin kercil harga X 

maka makin harga Y. 

r = 0, mernurnjurkan tidak ada hurburngan linierr antara X dan Y. 

Derngan mernggurnakan banturan program IBM Statistics SPSS verrsi 21.0 diperrolerh 

nilai koerfisiern korerlasi serbagai berrikurt: 

Tabel 8. Analisis Koerfisiern Korerlasi 

Model Summaryb 
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Moderl R R Squrarer Adjursterd R 

Squrarer 

Std. Errror of 

ther Erstimater 

1 ,745a ,556 ,547 6,85834 

a. Prerdictors: (Constant), Permberrian_Rerward 

b. Derperndernt Variabler: Aktivitas_Berlajar_Siswa 

Berrdasarkan hasil analisis di atas diperrolerh nilai koerfisiern korerlasi perarson 

serbersar 0,745. Ini mernurnjurkan bahwa terrdapat hurburngan yang Kuat antara 

permberrian rerwards (X) terrhadap aktivitas berlajar siswa (Y) pada mata perlajaran 

IPS terrpadur kerlas VIII di SMP Nergerri 2 Kwandang. 

 

Koefisien Determinasi 

Koerfisiern derterrminasi digurnakan urnturk merngurkurr kerbernaran dan 

kerbaikan hurburngan antar variaberl dalam moderl yang digurnakan. Ini 

mernurnjurkkan serberrapa bersar perngarurh perrurbahan pada variaberl inderperndern 

terrhadap perrurbahan pada variaberl derperndern sercara kerserlurrurhan. Bersarnya nilai 

𝑟2 berrkisar antara 0<𝑟2<1. Jika nilai 𝑟2 sermakin mernderkati satur maka moderl yang 

diursurlkan dikatakan baik karerna sermakin tinggi variasi variaberl derperndern yang 

dapat dijerlaskan olerh variaberl inderperndern. Berrdasarkan hasil erstimasi moderl 

perrsamaan rergrersi yang terlah dilakurkan di atas diperrolerh nilai koerfisiern 

derterrminan 𝑟2 serbagai berrikurt: 

 

Tabel 9. Koerfisiern Derterrminasi X terrhadap Y 

R R Square 

Kontribusi Faktor 

Lain 

0.745 0.556 0.444 

 

Berrdasarkan hasil di atas diperrolerh RSqurarer serbersar 0.556. Nilai ini berrarti 

bahwa serbersar 55,6% variabilitas merngernai variaberl aktivitas berlajar siswa pada 

mata perlajaran IPS terrpadur kerlas VIII di SMP Nergerri 2 Kwandang dapat 

dijerlaskan olerh variaberl permberrian rerward, serdangkan sisanya serbersar 44,4% 

dijerlaskan olerh variaberl lain yang tidak diterliti dalam pernerlitian ini. 

Kesimpulan dan Saran 

Berrdasarkan hasil pernerlitian pada bab serberlurmnya, maka dapat ditarik 

kersimpurlan bahwa permberrian rerward berrperngarurh positif terrhadap aktivitas 

berlajar siswa pada mata Perlajaran IPS Terrpadur kerlas VIII di SMP Nergerri 2 

Kwandang. Hasil ini dapat mernjerlaskan bahwa derngan diterrapkannya 

permberrian rerward olerh gurrur dapat merningkatkan aktivitas berlajar siswa. 
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Berrdasarkan hasil pernerlitian serrta kersimpurlan diatas, maka saran yang 

dapat diberrikan dalam pernerlitian ini serbagai berrikurt : Bagi Serkolah, permberrian 

rerward berrurpa purjian, pernghormatan dan hadiah merrurpakan hal yang 

diinginkan olerh para siswa, serhingga serkolah akan lerbih baik merningkatkan 

rerward agar nantinya aktivitas berlajar siswa merningkat. Bagi Gurrur, diharapkan 

derngan adanya pernerlitian ini bisa mernjadi rerverrernsi urnturk gurrur dalam 

merningkatkan aktivitas berlajar siswa. Bagi Pernerliti serlanjurtnya, pernerliti 

merngharapkan pernerlitian yang terlah dilakurkan ini dapat mernjadi rurjurkan dan 

bahan pernerlitian yang dapat digurnakan urnturk pernerlitian serlanjurtnya. 
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